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ABSTRACT
Penggunaan campuran aspal panas (hot mix) dalam jumlah sedikit dianggap kurang efisien karena memerlukan suhu tertentu untuk
penghamparan dan pemadatannya, oleh karena itu untuk pekerjaan pemeliharaan seperti patching dapat menggunakan alternatif lain
yaitu campuran aspal emulsi dingin (CAED) yang tanpa suhu tertentu dan pemadatan yang dapat ditunda. Tujuan dari penelitian ini
untuk menentukan nilai kadar aspal residu optimum (KARO), mengetahui karakteristik CAED menggunakan agregat bergadasi
rapat tipe IV, dan untuk menentukan nilai stabilitas CAED terhadap tanpa dan dengan tundaan pemadatan selama 12 jam dengan
variasi aditif semen 0% dan 1% terhadap waktu curing 0, 1, 3, 7 hari. Variasi kadar aspal adalah 5,5%, 6%, 6,5%, 7%, dan 7,5%
yang didapat setelah menghitung perkiraan awal Kadar Residu Aspal (Pb). KARO didapat setelah dilakukan tes penyelimutan,
kadar air pemadatan dan enersi pemadatan. Kemudian dilakukan pengujian lagi tanpa dan dengan tundaan pemadatan 12 jam
dengan variasi aditif semen. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan mengoptimalkan stabilitas rendaman dan kepadatan kering
didapatkan nilai KARO sebesar 7%, untuk karakteristik CAED yang di bahas hanya nilai stabilitas dan porositas, dan peran semen
pada CAED tanpa dan dengan tundaan pemadatan berpengaruh terhadap peningkatan nilai stabilitas dan nilai porosistas selama
waktu curing. Untuk CAED tanpa tundaan pemadatan (tanpa semen) didapat peningkatan stabilitas sebesar 35,9%, 49,4% dan
115,8%, sedangkan dengan penambahan aditif semen (1%) juga terjadi peningkatan stabilitas sebesar 29%, 46,2% dan 110,9%
terhadap waktu curing 0 hari. CAED dengan tundaan pemadatan 12 jam tanpa semen didapat peningkatan stabilitas sebesar 32,07%,
46,88% dan 75,47%, sedangkan dengan penambahan aditif semen (1%) juga terjadi peningkatan stabilitas sebesar 14,91%, 36,28%
dan 48,97% terhadap curing 0 hari. Nilai porositas CAED tanpa tundaan (tanpa semen) lebih kecil daripada dengan tundaan
pemadatan sedangkan nilai porositas CAED dengan adanya penambahan aditif semen lebih kecil dengan tundaan pemadatan 12 jam
daripada tanpa tundaan pemadatan dikarenakan semen yang telah mengikat air dan agregat dalam campurannya.
